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5.1. KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran evaluasi pelaksanaan 

peran kader posyandu balita di 10 posyandu yang tersebar di Desa Kabuna 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Haliwen. Peran kader dalam pelaksanaan 

sistem lima meja berada pada  kategori cukup (54%). 

5.2.  Saran 

1. Bagi Puskesmas Haliwen 

       Diharapkan agar melakukan peningkatan terhadap kinerja kader 

melalui evaluasi di posyandu. 

2. Bagi institusi 

       Meningkatkan pengabdian masyarakat khususnya pada isu yang 

diteliti ini dan melakukan kolaborasi dengan tenaga kesehatan untuk 

melakukan pelatihan bagi kader. 

3. Bagi peneliti  

       Diharapkan agar apa yang telah diperoleh selama penelitian dapat 

ditingkatkan sehingga semakin memperkaya wawasan peneliti. 
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